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Abstract. The purpose of this study was to examine the relationship between parental and teacher support with 

geography learning achievement of grade X students at MA Ma'arif Udanawu Blitar. This research uses 

quantitative research and the type of correlation and relationship research. Data collection methods for parental 

and teacher support in this study using a questionnaire, while to obtain learning outcomes data using odd semester 

report card scores. This study used a sample of 96 students from a total population of 642 grade X students at 

MA Ma'arif Udanawu Blitar. Analysis data on hypothesis testing using product moment correlation test and 

multiple linear regression test. The results of this study indicate that parental support and teachers have a positive 

and significant relationship with geography learning achievement of grade X students at MA Ma'arif Udanawu 

Blitar, as evidenced by the significance value of the F test of 0.000 <0.05 then H0 is rejected and H1 is accepted. 

 

Keywords: Learning Achievement, Parent Support, Teacher Support. 

 

 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara dukungan orang tua dan guru dengan 

prestasi belajar geografi siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dan jenis penelitian korelasi dan hubungan. Metode pengumpulan data untuk dukungan orang tua dan 

guru pada penelitian ini menggunakan angket, sedangkan untuk memperoleh data hasil belajar menggunakan nilai 

raport semester ganjil. Penelitian ini menggunakan sampel 96 siswa dari total populasi sebesar 642 siswa kelas X 

di MA Ma’arif Udanawu Blitar. Analisis data pada uji hipotesis menggunakan uji korelasi product moment dan 

uji regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan orang tua dan guru memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar, 

dibuktikan dengan nilai signifikasi uji F sebesar 0,000<0,05 maka H0 ditolak dan H1diterima. 

 

Kata Kunci: Dukungan Guru, Dukungan Orang Tua, Prestasi Belajar. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah sesuatu yang dibutuhkan individu karena dengan adanya pendidikan 

individu akan menjadi berguna baik bagi diri sendiri ataupun orang lain. Pendidikan memiliki 

artian luas yaitu hidup yang memiliki maksud seluruh ilmu pengetahuan baik dari segi teori, 

praktek dan situasi yang didapatkan dari sepanjang kehidupan dan dapat memberikan pengaruh 

positif bagi seorang individu (Redja Mudyahardjo 2016). Pendidikan juga diartikan sebagai 

kegiatan mendidik yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta didik untuk bisa 

memberikan pengajaran, pengarahan, ilmu pengetahuan dan menjadi tauladan yang baik untuk 

bisa dicontoh. 

Seorang individu akan menempuh pendidikan berupa serangkaian kegiatan belajar 

mengajar di sebuah lembaga pendidikan yang dinamakan sekolah. Indikator yang menentukan 
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seorang pelajar atau siswa memperoleh keberhasilan pemahaman yang diharapakan adalah 

dengan melihat perolehan hasil belajar yang dinamakan prestasi belajar. Prestasi belajar adalah 

indikator dari yang berhasil didapatkan setelah mengikuti berbagai proses kegiatan belajar 

mengajar yang ada pada sebuah lembaga yang dinamakan lembaga pendidikan.( Ahmad 

Syafi’i, Tri Marfiyanto, and Siti Kholidatur Rodiyah 2018) 

Dalam setiap kegiatan pembelajaran peserta didik pasti mengharapkan hasil yang 

maksimal sesuai dengan kerja keras dan kemampuan siswa. Terjadi perbedaan prestasi belajar 

yang cukup signifikan pada setiap siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar khususnya 

antara siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran geografi. Hal ini terjadi karena dalam 

proses pembelajarannya ada yang serius ada juga yang kurang serius, contohnya saja seperti 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR), tidak memperhatikan kelas dan kurang 

berkonsentrasi pada pembelajaran menyebabkan prestasi belajar mereka menurun. Hal ini 

diduga lantaran kurangnya dukungan dari orang tua atau guru yang bisa jadi belum optimal. 

Pada masa ini siswa masih dalam tahap adaptasi dari sekolah menengah pertama (SMP) 

sehingga masih memerlukan bimbingan baik dari orang tua ataupun guru. 

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto merinci bahwasannya faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa terbagi menjdi dua yakni, faktor internal dan eksternal 

(Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto 2008). Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi 

belajar dua diantaranya dari lingkungan keluarga dalam hal ini adalah dukungan sosial orang 

tua dan lingkungan sekolah melalui dukungan dari guru. Antara beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar lainnya, dukungan sosial dari orang tua dan guru sangat menarik 

untuk diteliti keterkaitannya dengan prestasi belajar siswa. 

Pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukunga 

orang tua dan guru dengan prestasi belajar siswa. Beberapa penelitian terdahulu tersebut antara 

lain Rizqi Isnaeni F, et al. menghasilkan bahwa anak-anak yang memiliki dan mendapat 

dukungan penuh dari orang tuanya cenderung memiliki motivasi dan sikap positif terhadap 

belajar, lebih disiplin dalam mengatur waktu belajar, dan mempunyai semangat yang tinggi 

dalam mencapai prestasi akademik (Rizqi Isnaeni Fajri 2020). Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Mustikaningtyas D.Q.A. menghasilkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara dukungan orang tua dengan prestasi belajar siswa(Mustikaningtyas Dewi 

Qurrota A’yun 2022).  Penelitian oleh Ayu Irma Ningrum juga menghasilkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan terjadi antara dukungan sosial guru dan student well-being (Ayu 

Irma Ningrum2023). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Giovanni P.A.P. dan Samuel 

L. menunjukkan bahawa antara peran guru, orang tua dan motivasi belajar ketiganya 
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berpengaruh terhadap prestasi siswa (Giovanni Pedro, Aprista Pakpahan, and Samuel Lukas 

2022) 

Adapun perbedaan atau keterbaruan dari penelitian terdahulu yang telah dikumpulkan 

dengan penelitian yang saat ini sedang dilakukan. Keterbaruan atau perbedaan yang terdapat 

dalam penelitian saat ini adalah lokasi penelitian, populasi dan variabel yang digunakan. 

Penelitian ini juga mempunyai tujuan agar dapat menganalisis hubungan antara dukungan 

orang tua dan guru dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu 

Blitar. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan pembelajaran dan kesadaran bagi 

semua orang khususnya orang tua dan guru meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

optimalisasi dukungan yang diberikan kepada siswa. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto merinci bahwasannya faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa terbagi menjdi dua yakni, faktor internal dan eksternal 

(Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto 2008). Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi 

belajar dua diantaranya dari lingkungan keluarga dalam hal ini adalah dukungan sosial orang 

tua dan lingkungan sekolah melalui dukungan dari guru. Diantara dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar lainnya, dukungan sosial dari orang tua dan guru sangat menarik 

untuk diteliti keterkaitannya dengan prestasi belajar siswa. Dukungan sosial dari dua pihak 

yakni orang tua dan guru sama-sama penting untuk menunjang prestasi belajar siswa. Ada 

sebauah teori yang dikembangkan oleh Bronfenbrenner bahwa pendidikan merupakan hasil 

dari sinergi antara lingkungan keluarga dan sekolah (Urie Bronfenbrenner 1917). 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Giovanni Pedro Aprista 

Pakpahan dan Samuel Lukas dalam studi berjudul “Peran Guru, Peran Orang Tua, dan Motivasi 

Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar di SD Karunia Imanuel Bandar Lampung”, yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara peran guru, peran orang tua, dan motivasi belajar 

dengan prestasi belajar siswa. Temuan tersebut menguatkan hasil penelitian ini, bahwa 

dukungan guru dan dukungan orang tua berkontribusi signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa, sehingga keduanya merupakan faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam 

meningkatkan hasil belajar, khususnya dalam mata pelajaran Geografi (Pedro, Pakpahan, and 

Lukas 2022). Sehingga penelitian ini memiliki hipotesis bahwa terdapat hubungan antara 

dukungan orang tua dan guru denga prestasi belajar geografi siswa kelas X di MA Ma’arif 

Udanawu Blitar. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian korelasi dan 

hubungan. Penelitian ini menggunakan sampel 96 siswa mengambil 15% dari total populasi 

sebesar 642 siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar. Metode pengumpulan data untuk 

dukungan orang tua dan guru pada penelitian ini menggunakan angket, sedangkan untuk 

memperoleh data hasil belajar menggunakan nilai raport semester ganjil. Pengolahan data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu uji instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas, 

uji prasyarat mengunakan uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Analisis data 

pada uji hipotesis menggunakan uji korelasi product moment dan uji regresi linear berganda. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan penelitian di MA Ma’arif Udanawu Blitar dimulai pada tanggal 20 Januari 

2025 hingga 03 Februari 2025. Pengumpulan data pada variabel dukungan orang tua dan guru 

pada penelitian ini menggunakan angket, sedangkan untuk memperoleh data hasil belajar 

menggunakan nilai raport semester ganjil. Penelitian ini menggunakan sampel 96 siswa dari 

total populasi sebesar 642 siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar. 

 

Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah suatu alat ukur 

tersebut valid atau tidak valid (Syofian Siregar 2013). Hasil uji validitas instrumen dapat 

dilihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Dukungan Orang tua (X1) 

Item Nilai Validasi 
R tabel (N:30) taraf 

signifikasi 5% 
asymp.sig < α (0.05) Keterangan 

P1 0.707 0.361 0,000 Valid 

P2 0.615 0.361 0,000 Valid 

P3 0.409 0.361 0,025 Valid 

P4 0.378 0.361 0,039 Valid 

P5 0.773 0.361 0,000 Valid 

P6 0.377 0.361 0,040 Valid 

P7 0.540 0.361 0,002 Valid 

P8 0.374 0.361 0,041 Valid 

P9 0.528 0.361 0,003 Valid 

P10 0.486 0.361 0,007 Valid 

P11 0.657 0.361 0,000 Valid 

P12 0.489 0.361 0,006 Valid 

P13 0.557 0.361 0,001 Valid 

P14 0.402 0.361 0,028 Valid 

P15 0.471 0.361 0,009 Valid 
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Berdasarkan hasil uji SPSS 25.0 dengan output yang telah disajikan pada tabel 

diatas dapat diketahui bahwa variabel dukungan orang tua (X1) yang terdiri dari 15 item 

pernyataan dapat dikatakan valid, karena r hitung dikatakan > dari pada r tabel dan nilai 

signifikasi yang kurang dari 0,05. Demikian dapat diketahui bahwasannya item-item 

pernyataan pada instrument penelitian dapat mengukur dengan tepat. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian Dukungan Guru (X2) 

Item Nilai Validasi 
R tabel (N:30) taraf 

signifikasi 5% 
asymp.sig < α (0.05) Keterangan 

P1 0.613 0.361 0,000 Valid 

P2 0.594 0.361 0,001 Valid 

P3 0.607 0.361 0,000 Valid 

P4 0.397 0.361 0,030 Valid 

P5 0.372 0.361 0,043 Valid 

P6 0.571 0.361 0,001 Valid 

P7 0.609 0.361 0,000 Valid 

P8 0.674 0.361 0,000 Valid 

P9 0.706 0.361 0,000 Valid 

P10 0.556 0.361 0,001 Valid 

P11 0.365 0.361 0,047 Valid 

P12 0.412 0.361 0,024 Valid 

P13 0.760 0.361 0,000 Valid 

P14 0.725 0.361 0,000 Valid 

P15 0.490 0.361 0,006 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji SPSS 25.0 dengan output yang telah disajikan pada tabel 

diatas dapat diketahui bahwa variabel dukungan guru (X2) yang terdiri dari 15 item 

pernyataan dapat dikatakan valid, karena r hitung dikatakan > dari pada r tabel dan nilai 

signifikasi yang kurang dari 0,05. Demikian dapat diketahui bahwasannya item-item 

pernyataan pada instrument penelitian dapat mengukur dengan tepat. 

b. Uji Reliabilitas 

Variabel dalam penelitian dinyatakan reliabel jika jawaban dari responden 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Syofian Siregar 

2013). Reliabilitas instrument dihitung dengan bantuan SPSS 25.0 menggunakan 

Cronbach Alpha, dengan kriteria jika koefisien Cronbach Alpha > 0,60. Berikut 

merupakan hasil uji reliabilitas angket dukungan orang tua dan guru: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Angket Dukungan orang tua (X1) dan Guru (X2) 

Variabel Nilai Cronbach Alpha Batas Reliabel Keterangan 

Dukungan Orang Tua (X1) 0,801 0,60 Reliabel 

Dukungan Guru (X2) 0,836 0,60 Reliabel 
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Berdasarkan hasil uji SPSS 25.0 dengan output yang telah disajikan pada tabel 

diatas dapat diketahui nilai Cronbach Alpha untuk varibel dukungan orang tua (X1) 

pada tabel 4.7 sebesar 0,801 > 0,60 sehingga bisa dikatakan reliabel. Nilai Cronbach 

Alpha untuk variabel dukungan guru (X2) pada tabel 4.8 sebesar 0,836 > 0,60 sehingga 

bisa dikatakan reliabel. Dengan demikian instrument penelitian tersebut diakatak 

reliabel dan memiliki hasil pengukuran yang konsisten. 

 

Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0. Kriteria pengujian normalitas dilihat dari 

nilai pada kolom signifikasi (Sig.). Jika nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar dari 

α (0,05) pada taraf signifikasi 5%, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal begitupun sebaliknya (Sugiyono 2018). Berikut hasil dari uji normalitas: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.65959946 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .087 

Negative -.058 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .073c 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 

nilai signifikansi Unstandardized Residual sebesar 0,073 lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimp  ulkan bahwa data berdistribusi normal dan uji prasyarat normalitas sudah 

terpenuhi. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antar variabel memiliki 

hubungan yang linear atau tidak linear (Sugiyono 2018). Pengujian ini menggunakan 

aplikasi SPSS 25.0. Kriteria pengujian linearitas dilihat dari nilai pada kolom Sig.pada 

Deviation from Linearity. Jika nilai sig. yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka 

terdapat hubungan yang linear antarvariabel begitupun sebaliknya. Berikut hasil uji 

linearitas: 
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Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Dukungan Orang tua 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Prestasi Belajar 

Geografi * 

Dukungan Orang tua 

Between 

Groups 

(Combined) 3025.833 85 35.598 3.251 .023 

Linearity 1765.795 1 1765.795 161.260 .000 

Deviation from 

Linearity 

1260.038 84 15.000 1.370 .306 

Within Groups 109.500 10 10.950   

Total 3135.333 95    

 

Berdasarkan hasil output yang telah disajikan dalam tabel diatas dapat diketahui 

nilai sig. Deviation from Linearity sebesar 0,306 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear antara variabel dukungan orang tua (X) dan prestasi 

belajar geografi siswa (Y). 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Dukungan Guru 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Prestasi Belajar 

Geografi * 

Dukungan Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 3038.333 86 35.329 3.278 .029 

Linearity 1718.876 1 1718.876 159.483 .000 

Deviation from 

Linearity 

1319.458 85 15.523 1.440 .288 

Within Groups 97.000 9 10.778   

Total 3135.333 95    

 

Berdasarkan hasil output yang telah disajikan dalam tabel diatas dapat diketahui 

nilai sig. Deviation from Linearity sebesar 0,288 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear antara variabel dukungan guru (X) dan prestasi belajar 

geografi siswa (Y). 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang sempurna 

antarvariabel independen dalam suatu model. Kriteria pengujian multikolnearitas 

dilihat dari nilai Tolerance dan Value Inflation Factor (VIF), Jika nilai Tolerance > 

0,100 dan VIF < 10,00 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. Jika nilai Tolerance 

< 0,100 dan VIF > 10,00 maka terjadi gejala multikolinearitas (Sinambela 2021). 

Berikut hasil pengujiannya: 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Dukungan Orang tua .240 4.161 

Dukungan Guru .240 4.161 
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Berdasarkan output hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas dapat diketahui 

nilai Tolerance pada variabel dukungan orang tua dan dukungan guru sebesar 0,240 > 

0,100 dan nilai VIF sebesar 4,161 < 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas pada penelitian ini.  

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini digunakan untuk memastikan apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Sinambela 2021). Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas.berikut hasil pengujiannya: 

Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.837 1.598  3.027 .003 

Dukungan Orang tua .034 .067 .106 .508 .613 

Dukungan Guru -.076 .064 -.247 -1.184 .239 

 

Berdasarkan output hasil uji heterokedastisitas pada tabel diatas dapat diketahui 

nilai signifikasi pada variabel dukungan orang tua (X1) adalah 0,613 dan niali 

signifikasi pada variabel dukungan guru (X2) adalah 0,239 yang mana keduanya 

memiliki nilai lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat masalah 

heterokedastisitas pada kedua variabel. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pertama dan kedua menggunakan uji korelasi product moment. 

Sedangkan untuk pengujian hipotesis ketiga menggunakan uji regresi linear berganda. Seluruh 

pengujian menggunakan SPSS 25.0 for windows. Adapun hasil ujinya sebagai berikut:  

a. Uji Hipotesis Pertama 

1) H0: Tidak adanya hubungan yang terjadi antara dukungan orang tua dengan 

prestasi belajar geografi siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar. 

2) H1: Ada hubungan yang terjadi antara dukungan orang tua dengan prestasi. 
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Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Dukungan Orang tua dengan Prestasi Belajar Geografi 

Siswa Kelas X 

Correlations 

 

Dukungan Orang 

tua 

Prestasi Belajar 

Geografi 

Dukungan Orang tua Pearson Correlation 1 .750** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 96 96 

Prestasi Belajar Geografi Pearson Correlation .750** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 96 96 

  

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment pearson yang ditampilkan pada 

tabel, diperoleh nilai sebesar 0,750 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel dukungan 

orang tua dan prestasi belajar geografi bersifat signifikan dan hubungan ini masuk 

kategori kuat. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua dan prestasi belajar geografi. 

Hasil analisis diperkuat dengan teori oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto 

yang menyatakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 

lingkungan sosial keluarga dalam hal ini adalah dukungan orang tua (Abu Ahmadi dan 

Widodo Supriyanto 2008). Hasil dari penelitian ini juga didukung dengan penelitian 

sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Mustikaningtyas Dewi Qurrota A’yun yang 

menyatakan dukungan orang tua sangat diperlukan karena dengan adanya peran orang 

tua dalam proses belajar maka dapat menjadikan prestasi anak meningkat 

(Mustikaningtyas Dewi Qurrota A’yun 2022). 

b. Uji Hipotesis Kedua 

1) H0: Tidak adanya hubungan yang terjadi antara dukungan guru dengan prestasi 

belajar geografi siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar. 

2) H1: Ada hubungan yang terjadi antara dukungan guru dengan prestasi 

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Dukungan Guru dengan Prestasi Belajar Geografi Siswa 

Kelas X 

Correlations 

 Dukungan Guru 

Prestasi Belajar 

Geografi 

Dukungan Guru Pearson Correlation 1 .740** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 96 96 

Prestasi Belajar Geografi Pearson Correlation .740** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 96 96 
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Berdasarkan hasil uji korelasi product moment pearson yang ditampilkan pada 

tabel, diperoleh nilai sebesar 0,740 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel dukungan 

guru dan prestasi belajar geografi bersifat signifikan dan hubungan ini masuk kategori 

kuat. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan guru dan prestasi belajar geografi. 

Hasil analisis yang telah diperoleh diperkuat dengan teori Abu Ahmadi dan 

Widodo Supriyanto yang menyatakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 

prestasi belajar adalah lingkungan kelas dalam hal ini adalah dukungan guru (Abu 

Ahmadi dan Widodo Supriyanto 2008). Penelitian juga dilakukan oleh Petrus Logo 

Radja dan Fredericksen Victoranto Amseke yang menyatakaan bahwa dukungan sosial 

guru dapat berpengaruh terhadap meningkatnya motivasi berprestasi siswa, melalui 

motivasi berprestasi yang baik siswa akan memperoleh kesuksesan dalam belajar 

(Petrus Logo Radja dan Fredericksen Victoranto Amseke 2018). 

c. Uji Hipotesis Ketiga 

1) H0: Tidak adanya hubungan yang terjadi antara dukungan orang tua dan guru 

dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar. 

2) H1: Ada hubungan yang terjadi antara dukungan orang tua dan guru dengan 

prestasi belajar geografi siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar. 

a) Uji T (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji bagaimana hubungan masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan 

t-hitung dengan t-tabel atau dengan milihat nilai signifikasih masing-masing t-

hitung. Hasil dari uji t dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 55.666 2.711  20.531 .000 

Dukungan Orang tua .372 .114 .437 3.246 .002 

Dukungan Guru .290 .109 .359 2.666 .009 
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Berdasarkan hasil uji SPSS 25.0 dari tabel 11 diperoleh nilai konstanta 

55,666 dengan koefisien regresi variabel dukungan orang tua (X1) sebesar 0,372 

dan variabel dukungan guru (X2) sebesar 0,290. Apabila dimasukkan dalam 

persamaan regresi berganda diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 55,666 + 0,372 X1 + 0,290 X2 + e 

Nilai konstanta sebesar 55,666 menunjukkan bahwa tanpa adanya dukungan 

orang tua (X₁) dan guru (X₂), prestasi belajar geografi siswa diprediksi sebesar 

55,666. Koefisien regresi X₁ sebesar 0,372 dan X₂ sebesar 0,290 menunjukkan 

bahwa kedua variabel berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Artinya, 

semakin tinggi dukungan dari orang tua dan guru, maka semakin tinggi pula 

prestasi belajar geografi yang dicapai siswa. 

b) Uji F (Uji Simultan) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen secara bersamaan. Kriteria pengujian ini adalah apabila nilai 

Sig.<0,05 dan F-hitung > F-tabel maka hipotesis diterima. Hasil uji f dapat dilihat 

sebagai berikut:  

Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1863.030 2 931.515 68.090 .000b 

Residual 1272.303 93 13.681   

Total 3135.333 95    

 

Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 

dengan F hitung sebesar 68,090. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan dukungan orang tua dan dukungan 

guru berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar geografi siswa. Ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang dibentuk layak digunakan untuk 

memprediksi prestasi belajar berdasarkan kedua variabel tersebut. 

c) Uji Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinan berganda (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar konstribusi variabel brand image dan brand trust secara persial 

terhadap varibel terikat keputusan pembelian. Sehingga dapat diketahui keeratan 

hubungan variabel bebas secara persial terhadap variabel terikat. Berikut hasil 

pengujian koefisien determinasi: 
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Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .771a .594 .585 3.699 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,594, yang berarti bahwa sebesar 59,4% 

variasi dalam prestasi belajar geografi siswa dapat dijelaskan oleh variabel 

dukungan orang tua dan dukungan guru.  

Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima,terdapat hubungan antara dukungan orang tua 

dan guru secara bersama-sama terhadap prestasi belajar geografi siswa kelas X di 

MA Ma’arif Udanawu Blitar, dapat diterima dan terbukti secara statistik. 

Hasil analisis yang telah diperoleh diperkuat dengan teori Abu Ahmadi dan 

Widodo Supriyanto yang menyatakan salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah lingkungan sosial keluarga dan lingkungan 

sosial kelas dalam hal ini adalah dukungan orang tua dan guru (Abu Ahmadi dan 

Widodo Supriyanto 2008). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Giovanni Pedro Aprista Pakpahan dan Samuel Lukas dalam studi 

berjudul “Peran Guru, Peran Orang Tua, dan Motivasi Belajar Siswa terhadap 

Prestasi Belajar di SD Karunia Imanuel Bandar Lampung”, yang menunjukkan 

adanya hubungan positif antara peran guru, peran orang tua, dan motivasi belajar 

dengan prestasi belajar siswa. Temuan tersebut menguatkan hasil penelitian ini, 

bahwa dukungan guru dan dukungan orang tua berkontribusi signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa, sehingga keduanya merupakan faktor penting yang tidak 

dapat diabaikan dalam meningkatkan hasil belajar, khususnya dalam mata 

pelajaran Geografi (Giovanni Pedro, Aprista Pakpahan, and Samuel Lukas 2022). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait Hubungan Antara Dukungan Orang 

tua dan Guru dengan Prestaasi Belajar Geografi Siswa Kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar, 

maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

dukungan orang tua dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu 

Blitar. Melalui uji korelasi product moment pearson diperoleh nilai korelasi sebesar 0,750 
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ketegori bubungaan kuat dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara dukungan orang tua dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X di MA 

Ma’arif Udanawu Blitar. Melalui uji korelasi product moment pearson diperoleh nilai korelasi 

sebesar 0,740 ketegori bubungaan kuat dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara dukungan orang tua dan guru dengan prestasi belajar geografi 

siswa kelas X di MA Ma’arif Udanawu Blitar. Melalui uji regresi linear berganda diperoleh 

hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar 68,090 dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05, 

serta nilai R square sebesar 0,594 menunjukkan bahwa 59,4% variasi dalam prestasi belajar 

geografi dapat dijelaskan oleh variabel dukungan orang tua dan guru secara bersama-sama 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluat penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan 

adalah pertama bagi siswa diharapkan dapat membangun komunikasi yang baik dengan orang 

tua dan guru agar dapat saling mengerti kebutuhan diri. Kedua bagi orang tua diharapkan dapat 

terus memberikan perhatian terhadap perkembangan akademik anak dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif di rumah yang juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Ketiga bagi guru memiliki peran penting dalam 

membimbing dan memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam belajar. Oleh karena itu, 

diharapkan guru dapat terus meningkatkan metode pembelajaran yang menarik serta menjaga 

komunikasi yang baik dengan siswa. Terakhir bagi peneliti selanjutnya penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

kajian yang lebih luas dengan menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa. 
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